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Audit delay is the period of time between the end of the fiscal year and 
the company's audit report date. The longer auditor completes his 
work, the longer the audit delay. In the research year there were still 
many issuers who were late in reporting their financial reports to the 
IDX. Therefore this study aims to find out whether profitability, audit 
switching, company size and audit tenure affect audit delay in 
companies in the food and beverage sector that are listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2019 – 2021 period. 

This study uses agency theory and signal theory. Agency theory 
discusses the existence of differences in interests between agents and 
principals. The agent must act according to the wishes of the owner. 
Signal theory involves two parties, namely internal parties such as 
managers who act as signal givers and external parties, namely 
investors as signal receivers. 

The objects used are manufacturing companies in the food and 
beverage sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange for 
the 2019-2021 period. The total population in this study were 35 
companies. The technique used in sampling is purposive sampling, 
with a total sample of 25 companies. The data used in this research is 
secondary data. In this study, the tests carried out were the coefficient 
similarity test to determine whether data pooling could be performed, 
descriptive statistical analysis, classical assumption test, and linear 
regression analysis. 
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1. Pendahuluan 

Seperti yang kita tahu, pada tahun 2019 dan mungkin hingga saat ini masi terasa dunia sedang menghadapi 
pandemi Covid-19 yang juga berdampak kepada para pekerja seperti para auditor dan berbagai bidang 
pekerjaan yang terlibat dalam pengerjaan laporan keuangan suatu entitas. Dari adanya pembatasan waktu 
sehingga memicu penurunan performa para pekerja dan perkerjaan yang dilakukan juga menjadi kurang efisien 
dalam segi waktu pengerjaan. 

 Situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id mengeluarkan surat edaran untuk memperpanjang 
masa pelaporan keuangan karena dampak pandemi Covid-19  yang didasari keputusan dewan direksi dari PT. 
Bursa Efek Indonesia yaitu Kep-00027/BEI/03-2020 tanggal 20 Maret 2020, emiten diberikan kelonggaran 
untuk menyampaikan laporan keuangan interim hingga 2 bulan setelah periodenya berakhir. Maksud dari surat 



tersebut ialah jika laporan keuangan untuk periode yang berakhir Juni 2020 maka selambatnya emiten harus 
menyampaikan laporan keuangannya pada 30 September 2020. 

 BEI menyadari memang dibutuhkan waktu yang lebih lama bagi perusahaan-perusahaan untuk 
menyampaikan laporan keuangannya dikarenakan pandemi yang sedang marak pada saat itu dan beberapa 
faktor lainnya sehingga para dewan direksi mengeluarkan keputusan tersebut diatas. Walaupun begitu, dilansir 
dari www.cnbcindonesia.com, masih ada sebanyak 25 perusahaan tercatat yang mendapatkan teguran dari 
Bursa Efek Indonesia (BEI) karena terlambat menyampaikan laporan keuangan interim yang berakhir Juni 
2020. Karena keterlambatan pelaporannya ini, perusahaan dikenakan sanksi administratif berupa surat 
peringatan tertulis II dan denda senilai Rp 50 juta dan terdapat 36 dari 683 emiten yang belum menyampaikan 
laporan keuangannya. 

 Dari jumlah emiten yang belum menyampaikan laporan keuangannya diatas berarti 6% dari total 
keseluruhan perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia terlambat melaporkan laporan keuangannya. 

Menurut PSAK No. 1 Tahun 2015, Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai 
moneter. Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang 
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan 
dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul 
dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen 
industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga. 

 Laporan kinerja   perusahaan dalam suatu perusahaan mencerminkan hasil akhir dalam  proses  
akuntansi  yang  diharapkan dapat memberikan keterangan yang relevan dan  akurat  kepada  para  investor  
sebagai bagian  dari  bahan  pembahasan  terhadap proses pengambilan keputusan atas penanaman   modal   
investor.  Laporan   kinerja   perusahaan   dalam bentuk     laporan     keuangan sebaiknya disampaikan   sesuai  
dengan  waktu   yang telah ditentukan untuk menghindari ketidak akuratan  informasi. (Saputra, Alan Darma 
dkk 2020).  

 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay dan telah diteliti oleh banyak peneliti 
sebelumnya dengan hasil peneltian yang cukup beragam, mungkin dikarenakan pemilihan variabel 
independen, periode laporan keuangan, bidang perusahaan dan metodologi statistik yang berbeda. 

 Faktor yang diduga mempengaruhi audit delay salah satunya yakni profitability. Profitability 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang biasanya diukur menggunakan rasio atau 
perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan 
(earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu seperti Return of Asset 
(ROA). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Gustin E (2020) menyatakan bahwa profitability berpengaruh 
signifikan terhadap audit delay, hal ini disebabkan karena kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
berdasarkan aktiva yang dimiliki ternyata mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu 
penyampaian laporan keuangna auditan. Banyak perusahaan yang mengalami kenaikan profit apalagi ada yang 
mengalami sedikit kerugian. Selain itu mungkin tuntutan pihak-pihak yang berkepentingan begitu besar 
sehingga memacu perusahaan untuk mengkomunikasikan laporan keuangan yang diaudit lebih cepat. Hasil 
tidak sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Devina (2019) dengan hasil penelitan yakni 
perhitungan profitability yang diproksikan dengan return on asset memiliki pengaruh negatif terhadap audit 
delay. 

 Faktor yang juga diduga dapat mempengaruhi audit delay adalah auditor switching. auditor switching  
atau pergantian auditor maupun KAP dilakukan perusahaan secara berkala akibat peraturan Menteri keuangan. 
Pergantian auditor ini dapat dilakukan secara mandatory (wajib), yaitu pergantian auditor yang terjadi secara 
wajib sesuai dengan peraturan. Ataupun secara voluntary (sukarela) dimana perusahaan memutuskan untuk 
mengganti auditor dengan auditor yang baru tergantung pada alasan perusahaan tersebut. Penelitian yang 
dilakukan oleh Siahaan, Imelda dkk (2019) menyatakan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap 
audit delay dimana hal tersebut selaras dengan Dian, Kadek dkk (2020). Sementara hasil berbeda ditemukan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Yulia, Putu & Ni Ketut (2016) yakni pergantian auditor berpengaruh 
positif terhadap audit delay. 

 Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi lamanya waktu untuk 
menyelesaikan laporan audit.  Telah diputusan oleh Bapepam pada No. Kep. 11/PM/1997 yang menyebutkan 
bahwa perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva adalah badan hukum yang memiliki total aktiva 
tidak lebih dari seratus milyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum yang total aktivanya diatas 



seratus milyar. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah & Indarto  (2016) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay dan hasil penelitian Said, Saida & Ana 
Khaerunnisa (2021)  juga menunjukkan bahwa pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit delay 
sementara penelitian yang dilakukan oleh Agung, Anak dan Ni Luh (2017) menyimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh pada audit delay dan Penelitian yang dilakukan oleh Chukwu, Gospel J & Aloy 
(2020) menyatakan ukuran perusahaan untuk mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay. 

 Audit tenure juga merupakan faktor yang diduga mempengaruhi audit delay. Audit tenure adalah 
lamanya waktu dalam hubungan auditor dengan klien, hubungan tersebut dilihat dari lamanya tahun buku 
laporan keuangan yang diaudit oleh auditor tersebut (Johnson Et Al., 2002) atau jumlah tahun dimana KAP 
melakukan perikatan audit pada perusahaan yang sama (Yanthi Et Al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 
Said & Ana Khaerunnisa (2021) menyatakan audit tenure berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
audit delay. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Kadek & Putu Wenny (2017) menyatakan 
bahwa audit tenure mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay. 

 Faktor selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi audit delay ialah leverage. Leverage atau 
pengukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau hutangnya. Saat proporsi hutang 
perusahaan lebih besar dari aktiva yang dimiliki oleh perusahaan itu maka cenderung mengakibatkan kerugian 
dan dapat meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan yang akan diaudit. Pada 
penelitian oleh Agung & Ni Luh (2017) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Chukwu, Gospel J. & Aloy 
(2020) leverage berpengaruh positif signifikan pada audit delay yang berarti semakin tinggi leverage maka 
semakin panjang audit delay. 

1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Jensen & Meckling (1976) teori agensi adalah : “Hubungan keagenan adalah kontrak di mana 
satu atau lebih orang melibatkan orang lain untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang 
melibatkan pendelegasian beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen.” 

Teori agensi menjelaskan bahwa jika terdapat pemisahan antara pemilik sebagai principal dan manager 
sebagai agen yang menjalanka perusahaan maka akan muncul permasalahan agensi. Karena dari masing-
masing pihak akan selalu berusaha untuk memaksimalisasikan fungsi utilitasnya. Dalam teori keagenan, 
hubungan antara principal dan agent itu terikat dalam sebuah kontrak dan agen sebagai pihak yang diberi 
kedaulatan oleh principal untuk mengelola usahanya (Devina, 2019). Menurut sosiologi, konsep agensi ini 
digambarkan sebagai salah satu permasalahan utama dalam teori social, yakni otonomi Tindakan individu. Di 
satu sisi, terdapat pandangan fungsional strukturalis yang mengecilkan peran kebebasan individu dan 
memposisikan hanya sebagai petugas yang menjalankannya sesuai dengan struktur secara pasif. 

1.2 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Dalam penelitian Spence, Michael (1973) yang berjudul JobMarket Signaling menyatakan bahwa 
signaling theory melibatkan dua pihak, yaitu pihak internal seperti manajer yang berperan sebagai pihak 
signaling dan pihak eksternal yaitu investor sebagai penerima sinyal lainnya. Manajemen mencoba untuk 
memberikan informasi yang kredibel dan relevan yang dapat digunakan oleh investor. Laporan tahunan dirilis 
oleh perusahaan yang dapat memberi sinyal kepada pihak luar, khususnya bagi investor. Laporan tahunan 
berisikan informasi akuntansi, yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan, dan informasi non-
akuntansi yang tidak terkait dengan laporan keuangan. 

Perusahaan memiliki lebih banyak informasi terkait operasional perusahaan dan prospek kedepannya 
dibandingkan dengan pihak eksternal seperti investor, kreditor, underwritter dan pengguna informasi lainnya. 
Oleh karena itu, untuk menanggapi permasalahan tersebut dan mengurangi asimetri informasi yang terjadi 
maka hal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan sinyal kepada pihak luar yang dilakukan melalui 
laporan keuangan perusahaan yang didalamnya terdapat informasi keuangan perusahaan yang kredibel atau 
dapat dipercaya dan akan memberikan kepastian mengenai prospek keberlanjutan perusahaan kedepannya. 

Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik cenderung menyampaikan laporan keuangan lebih cepat 
karena ada berita baik yang ingin segera disampaikan ke pihak berkepentingan. Sebaliknya, perusahaan yang 
memiliki kinerja yang buruk cenderung menunda penyampaiannya karena ada berita buruk yang mungkin 
mendapat reaksi negatif dari bursa. 

1.3 Audit Delay 
 Audit delay merupakan periode waktu antara akhir tahun fiskal dan tanggal laporan audit perusahaan. 
Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaannya maka semakin panjang audit delay. Menurut Dyer dan 
McHugh (1975) audit delay terbagi atas tiga kriteria keterlambatan pelaporan laporan keuangan, yaitu: 
Auditor’s report lag yang merupakan interval jumlah hari antara laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal 



laporan audit ditandatangani. Kemudian preliminary lag yang merupakan Interval jumlah hari antara tanggal 
laporan keuangan perusahaan akhir tahun sampai dengan tanggal diterimanya laporan kuangan audit oleh 
bursa. Dan total lag yang merupakan Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan akhir tahun sampai 
tanggal publikasi laporan oleh bursa. 

1.4 Audit 

Auditing menurut Arens, Randal, Beasley and Chris (2017 : 28) adalah: “Auditing is the accumulation 
and evaluation of evidence about information to determine and report on the degree of correspondence 
between the information and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent 
person.” 

“Audit adalah akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan 
tingkat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang yang 
kompeten dan independen.” Sedangkan auditing menurut Ely Syuhatati (2021 : 17) adalah : “Suatu proses 
yang sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai kegiatan dan peristiwa 
ekonomi, tujuannya untuk menetapkan tingkat kesesuaian bukti kegiatan ekonomi tersebut dengan kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasilnya kepada pihak yang berkepentingan.” 

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi diatas, bahwa auditing adalah suatu kegiatan sistematik 
dalam mengevaluasi bukti yang obyektif mengenai informasi kegiatan dan peristiwa ekonomi untuk 
mendapatkan bukti dengan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya dan proses ini harus dilakukan oleh 
orang yang kompeten dan independen kemudian mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak yang 
berkepentingan. 

Peraturaan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik, tertulis : 
“Akuntan Publik adalah akuntan yang telah memperoleh izin dari Menteri keuangan untuk memberikan jasa 
sebagaimana diatur dalam peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 
Publik.” Akuntan publik yang merupakan salah satu dari berbagai jenis akuntan yang akan di jelaskan secara 
singkat dibawah ini menurut Ely Suhayati (2021 : 46-52). 

1.5 Profitability 

Menurut Kasmir (2019 : 198) rasio profitability digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba. Jika perusahaan mengalami laba, ini bagus karena perusahaan cenderung 
lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya agar semua pihak yang terlibat dapat mengetahuinya. Dari 
profitability akan terlihat tingkat efisiensi perusahaan. Efektivitas dan efisiensi ini dapat dilihat dari unsur-
unsur laporan keuangan seperti keuntungan atas penjualan dan investasi perusahaan. 

Dalam profitability atau disebut juga rasio profitability, semakin tinggi nilai rasio maka semakin baik 
pula kondisi perusahaan. Nilai yang tinggi tersebut melambangkan tingkat keuntungan dan juga efisiensi 
perusahaan yang dilihat dari pendapatan dan arus kas. Rasio profitability ini akan memberikan informasi 
penting yang kemudian dibandingan dengan rasio periode sebelumnya dan rasio para kompetitor. 

1.6 Auditor Switching 

Auditor switching atau pergantian auditor maupun kantor akuntan publik yang melakukan penugasan 
pada suatu perusahaan. Demi menjaga independensi auditor, pemerintah mengeluarkan aturan untuk mengatur 
rotasi auditor yang awalnya diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
423/KMK.06/2002 pasal 6. Dalam keputusan Menteri Keuangan tersebut menyatakan bahwa jasa audit umum 
atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh KAP paling lama untuk 5 (lima) tahun buku 
berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 

Kemudian pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 17/PMK.01/2008 
tentang Jasa Akuntan Publik yang didalam pasal 3 ayat (1) dijelaskan bahwa sebuah KAP hanya boleh 
mengaudit suatu perusahaan paling lama 6 tahun buku berturut-turut. Sedangkan untuk Akuntan Publik (AP) 
dalam KAP tersebut diperbolehkan mengaudit paling lama 3 tahun buku berturut-turut. Namun pada tahun 
2015, pemerintah mengeluarkan peraturan baru yang mengatur pergantian auditor, yaitu PP No. 20/2015 
tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa KAP tidak lagi 
dibatasi dalam melakukan audit atas suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku bagi AP, yaitu selama 5 
tahun buku berturut-turut. Selanjutnya ditetapkan pula Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 
154/PMK.01/2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan Akuntan Publik yang mengatur pula tentang akuntan 
publik yang harus terbebas dari benturan kepentingan terhadap kliennya pada Bab XII pasal 38 sebagai 
peraturan tambahan atas UU No. 5 Tahun 2011 dan PP No.20 Tahun 2015. Adapula Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik. 

 



1.7 Ukuran Perusahaan 
Pasal 1 undang-undang nomor 20 tahun 2008 menjelaskan klasifikasi resmi di Indonesia menurut 

undang-undang dibagi menjadi  4 kategori, yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. 
Usaha mikro sendiri adalah usaha milik perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
seperti memiliki kekayaan bersih paling banyak 50 juta rupiah dan tidak termasuk tanah serta bangunan tempat 
usaha; atau memiliki hasil penjualan 1 periode maksimal 300 juta rupiah. Usaha kecil merupakan usaha 
produktif yang berdiri sendiri yang dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria yakni 
memiliki kekayaan bersih diantara 50 juta rupiah sampai 500 juta rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan 
yang digunakan untuk kepentingan komersial atau mempunyai omzet tahunan antara 300 juta rupiah sampai 
dengan maksimal 2,5 miliyar rupiah. 

Dua kategori lainnya yakni usaha menegah merupakan usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki dan memiliki kriteria seperti mempunyai kekayaan bersih antara lima ratus juta rupiah samapi 
dengan maksimal 10 miliar rupiah, tidak termasuk tanah dan bangunan komersial juga memiliki penjualan 
tahunan lebih dari 2,5 miliyar rupiah sampai dengan paling banyak lima ratus miliyar rupiah. Kemudian yang 
terakhir ialah usaha besar yang merupakan usaha ekonomi profuktif yang dijalani oleh badan usaha dengan 
kekayaan bersih, atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha milik 
negara atau swasta, usaha patungan dan usaha asing yang melakukan kegiatan perekonomian di Indonesia. 

Terdapat banyak alasan dilakukannya pengkategorian dalam ukuran perusahaan seperti pendanaan 
untuk perusahaan, pembayaran dan kategori pajak yang berbeda pada setiap kategori kemudian juga pada 
strategi  dan SOP yang berlaku, kemudian juga hutang untuk produksi yang biasanya perusahaan-perusahaan 
besar akan lebih mudah mendapatkan pendanaan dari pada perusahaan kecil. 

1.8 Audit Tenure 
Audit tenure ialah jangka waktu penugasan audit yang dilakukan antara pihak auditor (Kantor Akuntan 

Publik) dengan perusahaan yang diaudit secara berkelanjutan yang dapat diukur dengan jumlah tahun tanpa 
mengganti pihak KAP yang lain. Lamanya masa kerja auditor pada satu perusahaan telah diatur dalam 
peraturan mengenai perikatan kerja audit yang diatur di Indonesia melalui Peraturan Menteri Keuangan No. 
154/PMK.01/2017 tentang Jasa Akuntan Publik. 

Masa audit di Indonesia mengacu pada lamanya waktu perusahaan audit terlibat untuk memberikan 
layanan audit kepada klien tertentu. Konsep tenur audit memainkan peran penting dalam menjaga 
independensi, memastikan kualitas, dan meningkatkan transparansi dalam proses pelaporan keuangan. Di 
Indonesia, tenur audit diatur oleh berbagai badan profesional dan regulator untuk menegakkan standar etika 
dan mempromosikan akuntabilitas. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) adalah dua badan pengatur utama yang mengawasi masa audit di Indonesia. Badan-badan ini bertujuan 
untuk melindungi kepentingan pemegang saham, investor, dan masyarakat umum dengan menerapkan 
peraturan dan pedoman yang mengatur hubungan antara auditor dan klien mereka. Sepengetahuan saya cut-
off pada September 2021, masa audit di Indonesia tunduk pada batasan dan peraturan tertentu. Sebelumnya, 
OJK mengeluarkan peraturan yang mewajibkan rotasi kantor audit bagi emiten dan entitas kepentingan publik 
tertentu. Regulasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas audit, mengurangi potensi benturan kepentingan, 
dan mendorong independensi profesi audit. 

1.9 Pengaruh Profitability terhadap Audit Delay 
Profitability merupakan cerminan dari keberhasilan suatu perusahaan yang menggambarkan 

goodnews dari usaha yang dijalankannya serta juga menggambarkan keberhasilan manajemen dalam 
mempercepat publikasi laporan keuangan. Jadi ketika tingkat profitability suatu usaha itu tinggi, maka 
perusahaan akan menyampaikan laporan keuangannya lebih cepat untuk memberi sinyal kepada para 
pemegang saham, dimana perusahaan akan mendapat penilaian yang baik atas goodnews tersebut.  

Pada saat tingkat profitability suatu perusahaan rendah atau bahkan mengalami kerugian, manajemen 
perusahaan cenderung melaporkan laporan keuangannya lebih lama. Hal tersebut dikarenakan perusahaan 
tersebut mungkin akan memeriksa kembali isi dari laporan keuangan tersebut dan membutuhkan waktu lebih. 
Dan jika perusahaan memang mengalami kerugian maka biasanya manajemen akan lebih lama menyampaikan 
sinyal kepada para investor karena hal tersebut merupakan bad news dan akan menuai penilaian yang buruk 
bagi perusahaannya. 

Dalam penelitian Devina (2020) menyatakan bahwa profitability memiliki pengaruh negatif terhadap 
audit delay. 

 



H1: Profitability berpengaruh negatif  terhadap audit delay. 
 

1.10 Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Delay 
 

Auditor switching adalah pergantian auditor atau kantor akuntan publik yang melakukan penugasan 
pada suatu perusahaan. Demi menjaga independensi auditor, pemerintah mengeluarkan aturan untuk mengatur 
rotasi auditor yang awalnya diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Semakin sering perusahaan melakukan auditor switching maka 
audit delay perusahaan akan semakin panjang, hal ini dikarenakan dibutuhkannya waktu yang lebih bagi 
auditor untuk mempelajari dan mengerjakan laporan keuangan klien baru mereka sementara jika perusahaan 
tidak melakukan audit switching, maka akan dibutuhkan waktu yang lebih singkat bagi auditor untuk 
menyelesaikan laporan keuangan auditnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Said & Ana Khaerunnisa (2021) menunjukkan bahwa auditor 
switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. 

 

H2: Auditor Switching berpengaruh positif terhadap audit delay. 
 

1.11 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat dihitung dengan tingkat total aset dan 
penjualan. Hal ini dapat menunjukkan kondisi perusahaan dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai 
kelebihan dalam sumber dana yang diperoleh untuk membiayai investasinya dalam memperoleh laba. Semakin 
besar ukuran suatu perusahaan maka akan semakin singkat keterlambatan pengerjaan audit. Hal ini 
dikarenakan perusahaan yang besar tentu sudah memiliki sistem yang lebih teratur atas perkerjaan-pekerjaan 
yang dilakukan didalamnya, serta perusahaan besar juga memiliki sumber daya manusia yang lebih banyak 
yang dapat mempercepat dan mempermudah auditor dalam pengumpulan data yang diperlukan. Dalam 
perusahaan besar juga tentunya telah menganalisis konflik kepentingan yang mungkin timbul antara principal 
dan agen serta mempunyai mekanisme yang dapat mengurangi konflik ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putu & Dodik Ariyanto (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. 
 

1.12 Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 
 

Audit tenure merupakan jumlah tahun dimana KAP melakukan perikatan audit pada perusahaan yang 
sama. Pada saat seorang auditor yang memiliki waktu penugasan cukup lama dengan perusahaan kliennya, hal 
ini tentu dapat mendorong terciptanya pengetahuan yang baik tentang perusahaan kliennya. Sehingga auditor 
lama yang telah berpengalaman atas perusahaan tersebut dapat lebih cepat dalam mengerjakan laporan audit 
dan memiliki kemungkinan mengurangi atau bahkan tidak terjadi audit delay. 

Masa audit tenure yang cukup lama biasanya dapat membantu membangun kepercayaan dan 
kredibilitas antara perusahaan dan kantor akuntan publik. Ketika perusahaan memiliki hubungan yang baik 
dengan auditor, mereka mungkin lebih cenderung memberikan informasi yang dibutuhkan oleh auditor dengan 
tepat waktu dan kualitas yang baik. Sebagai hasilnya, auditor dapat menyelesaikan audit dengan lebih efisien, 
mengurangi resiko audit delay. 

Dalam penelitian Lestari, Kadek & Putu Wenny (2017) menunjukkan hasil bahwa audit tenure 
mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay. 

 

H4: Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay. 
 

2.0 Metode Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai 2021. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder dalam bentuk 



laporan keuangan yang telah diaudit (audited annual report) dengan jangka waktu sebanyak 3 tahun dan 
laporan tersebut diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id).  

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi pengamatan, di mana peneliti mengamati tindakan subjek 
tanpa meminta tanggapan atau respons dari mereka. Laporan keuangan tahunan perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2021 menjadi sumber data yang dikumpulkan oleh 
peneliti. 

2.1 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti dibagi menjadi 2, yaitu: Variabel dependen (terikat) 
dan variabel independen (bebas). Maka peneliti memilih profitability (X1), auditor switching (X2), ukuran 
perusahaan (X3), audit tenure (X4) sebagai variabel independen (bebas) dan audit delay (Y) sebagai variabel 
dependen (terikat) yang akan diteliti. 

2.2 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (Y) merupakan variabel terikat yang dipengaruhi atau akibat karena terdapat 

variabel bebas. Didalam penelitian ini, variabel dependennya adalah Audit Delay (AUDEL) yaitu rentang 
waktu penyelesaian audit dihitung dari tanggal tutup buku perusahaan (31 Desember) sampai dengan tanggal 
laporan keuangan dipublikasikan di situs Bursa Efek Indonesia. Jumlah hari audit delay diperoleh dengan cara: 
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2.3 Variabel Profitability (X) 

Profitability merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba yang 
berhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Untuk menilai tingkat 
profitability perusahaan diukur dengan rasio Return On Asset (ROA) dan dilihat dari laba bersih 
sebelum pajak (Gustin E, 2020). 
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2.4 Variabel Auditor Switching (X) 

Auditor Switching adalah pergantian auditor atau kantor akuntan publik yang dilakukan oleh 
suatu perusahaan. (Agung dan Ni Luh, 2017) Variabel auditor switching dalam penelitian ini diukur 
dengan variable dummy, yaitu 1 jika auditor diganti dan 0 jika tidak melakukan pergantian. 
2.5 Variabel Ukuran Perusahaan (X) 

Ukuran perusahaan biasanya dilihat dengan total asset untuk menunjukkan besar ataau 
kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki total aset, penjualan, maupun ekuitas 
yang besar pula. Sebaliknya perusahaan yang kecil memiliki aset rendah sehingga perusahaan besar 
memiliki kecenderungan yang besar juga untuk mengungkapkan laporan keuangan dan laporan 
auditnya. Cara mengukur ukuran perusahaan menggunakan logaritma natural dari total aset 
perusahaan (Gustin E, 2020). 

������ ������ℎ��� = �� ����� ����� (��������� �������) 
2.5 Variabel Audit Tenure (X) 

Audit Tenure didefinisikan sebagai lamanya jangka waktu KAP melakukan suatu perikatan 
dengan kliennya (Lestari, Kadek & Putu Wenny, 2017). Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 mengatur tetang pemberian jasa audit umum atas laporan 
keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-
turut, dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Pada 
tahun 2015, pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang baru yaitu PP no.20/2015 pasal 11 ayat 
(1) tentang praktik akuntan publik yang menjelaskan bahwa KAP tidak lagi ada pembatasan dalam 
melakukan pengauditan suatu perusahaan. 

 

 

 



3.0 Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil dari variabel profitability (X1) yang diukur dengan return on asset 
(ROA) memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,09 dengan standar deviasi 0,13 lebih besar dari nilai rata-
rata, sehingga penyebaran data untuk variable profitabilitas dalam penelitian ini adalah tidak merata atau 
terdapat perbedaan yang terlalu tinggi antara satu data dengan lainnya. Nilai minimum pada variabel 
profitability dimiliki oleh PT Sentra Food Indonesia Tbk sebesar -0.17 dan nilai maksimum sebesar 0,69 
dimiliki oleh PT Buyung Poetra Sembada Tbk. 

Hasil dari variabel ukuran perusahaan (X3) diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 14,60 dan standar 
deviasinya sebesar 1,87 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), sehingga penyebaran data untuk variable ukuran 
perusahaan ini adalah merata atau tidak terdapat perbedaan yang terlalu tinggi antara satu data dengan lainnya. 
Nilai minimum pada variabel ukuran perusahaan dimiliki oleh PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk sebesar 
11.49 dan nilai maksimum sebesar 19,00 dimiliki oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Berdasarkan hasil dari variabel audit tenure (X4) diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 1,84 dengan 
standar deviasi sebesar 1,07 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), yang menunjukkan penyebaran data untuk 
variable audit tenure adalah merata atau tidak terdapat perbedaan yang terlalu tinggi antara satu data dengan 
lainnya. Nilai minimum pada variabel audit tenure dimiliki oleh beberapa perusahaan seperti PT Tri Banyan 
Tirta Tbk, PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk dan lainnya sebesar 1 tahun dan nilai maksimum sebesar 6 
tahun dimiliki oleh PT Sekar Laut Tbk 

Berdasarkan hasil pada variabel dependen atau audit delay (Y) diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 
154,20 dengan standar deviasi sebesar 30,34 lebih kecil dari pada nilai rata-rata (mean) sehingga penyebaran 
data untuk variabel dependen atau audit delay (Y) adalah merata atau tidak terdapat perbedaan yang terlalu 
tinggi antara satu data dengan lainnya. Nilai minimum pada variabel dependen yaitu audit delay dimiliki oleh 
PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk sebesar 68 dan nilai maksimum sebesar 208 dimiliki oleh PT Sekar Laut 
Tbk. 

Tabel 1: Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 (ROA) 75 -0,17 0,69 0,09 0,13 

X2 (SWITCH) 75 0,00 1,00 0,51 0,50 

X3 (SIZE) 75 11,49 19,00 14,60 1,87 

X4 (TENURE) 75 1,00 6,00 1,84 1,07 

Y (AUDEL) 75 68,00 208,00 154,20 30,34 

 
Berdasarkan tabel 2 auditor switching sampel perusahaan dibawah, dapat diketahui dari 

seluruh data sampel perusahaan rata-rata melakukan auditor switching sebanyak 51% dan sisanya 
tidak melakukan auditor switching. 

Tabel 2: Tabel Frekuensi 

Kriteria Kode Jumlah Sampel 

Melakukan auditor switching 1 38 51% 

Tidak melakukan auditor switching 0 37 49% 

TOTAL  75 100% 

 
 
3.2 Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling) 
 

Uji pooling dilakukan untuk menguji apakah pengujian data penelitian berupa penggabungan antara 
data cross-sectional dengan time series dapat dilakukan pada penelitian ini. Hasil dari uji pooling adalah 
sebagai berikut : 

 
 



Tabel 3: Hasil Uji Pooling 

Model Kriteria Sig Keterangan 

D1 Sig > 0,05 0,160 Lolos Uji Pooling 

D2 Sig > 0,05 0,913 Lolos Uji Pooling 

D1XROA Sig > 0,05 0,123 Lolos Uji Pooling 

D1XSWITCH Sig > 0,05 0,336 Lolos Uji Pooling 

D1XSIZE Sig > 0,05 0,104 Lolos Uji Pooling 

D1XTENURE Sig > 0,05 0,849 Lolos Uji Pooling 

D2XROA Sig > 0,05 0,333 Lolos Uji Pooling 

D2XSWITCH Sig > 0,05 0,950 Lolos Uji Pooling 

D2XSIZE Sig > 0,05 0,442 Lolos Uji Pooling 

D2XTENURE Sig > 0,05 0,075 Lolos Uji Pooling 

 
  Sumber: Output SPSS versi 25 
 
Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikan diatas 0,05. 

Hal tersebut menandakan bahwa penggabungan data time series dan cross-sectional untuk pengujian ini dapat 
dilaksanakan dan pengolahan data dilakukan dengan efisien. 
 
3.3 Uji Asumsi Klasik 
 

Hasil uji asumsi klasik disajikan pada tabel 4 dibawah ini: 
 

Tabel 4: Hasil Uji Asumsi Klasik 

Nama Pengujian Kriteria Variabel 
Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

Uji Normalitas 

Asymp.Sig 

(2-tailed) ≥ 

nilai α (α= 

0,05) 

- 0,182 > 0,05 
Data berdistribusi 

normal 

Uji 

Multikolinearitas 

Bila nilai 

tolerance ≥ 

0,10 atau VIF 

< 10  

Profitabilitas 
0,947 > 0,01 dan 

1,056 < 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Leverage 
0,352 > 0,01 dan 

2,838 < 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Ukuran Perusahaan 0,921 > 0,01 dan 

1,086 < 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Intensitas Modal 0,352 > 0,01 dan 

1,086 < 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Uji Autokorelasi 
dU < d < 4 - 

dU 
- 

1,739 < d < 

2,261 

Tidak terjadi 

autokorelasi 



Nama Pengujian Kriteria Variabel 
Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

Uji 

Heterokedastisitas 

(Glejser) 

Sig > 0,05 

Profitabilitas 0,151 > 0,05 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas  

Leverage 0,160 > 0,05 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas  

Ukuran Perusahaan 
0,778 > 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas  

Intensitas Modal 
0,109 > 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS versi 25 
 

a. Uji Normalitas 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0.182 lebih 

besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi secara normal. 
 

b. Uji Multikolinearitas 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 diatas, diketahui bahwa variabel profitability, audit 
switching, ukuran perusahaan dan audit tenure menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas dikarenakan 
hasil tolerance seluruh variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 4 diatas maka dapat dinyatakan bahwa seluruh nilai variabel 
bebas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
d. Uji Autokorelasi Data 

 
Dalam penelitian ini, uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin Watson maka diperoleh nilai DW 

sebesar 2,001 sedangkan nilai du (n=75; α=0,05; k=4) sebesar 1,739. Dengan demikian nilai DW = 1,739 < 4-
du (4 – 1,739) = 2,261. Dan karena nilai Durbin Watson dalam penelitian ini adalah 2,001, berarti nilai DW 
tersebut berada diantara du dan 4-du maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi. 
Kriteria tidak terjadi autokorelasi ialah du < d < 4-du (1,739 < 2,001 < 2,261). 
 
3.4 Uji Hipotesis 
 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini terdiri dari uji F dan uji t, analisis regresi linear berganda, serta 
koefisien determinasi. Dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 diperoleh nilai dari uji hipotesis seperti yang 
ada pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel 5: Hasil Uji Hipotesis 

y 

Regresi Linear 

Berganda 
Uji F Uji t 

Koefisien 

Determinasi R2 

Unstandardized 

Coefficients (B) 
Sig. 

Sig. two 

tailed 
Sig. one tailed R Square 

(Constant) 178,632 

0,001 

0,000  

0,177 

ROA -29,864 0,011 0,0055 

SWITCH 6,280 0,201 0,1005 

SIZE -2,119 0,011 0,0055 

TENURE 3,241 0,163 0,0815 

Sumber: Output SPSS versi 25 
 

a. Uji F (Uji Kelayakan Model) 
 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. 0.001 lebih kecil dari 0.05, maka 
dapat dinyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini sudah layak. 

 
b. Uji Hipotesis t (Parsial) 
Dikarenakan hipotesis memiliki arah maka hasil uji t akan dibagi 2 dari hasil Sig. two tailed. Berdasarkan 

data pada tabel 5 diatas maka dapat dikatakan bahwa: 
1. Variabel profitability yang diwakili oleh ROA memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,0055 < 0,05 

maka tolak H0 dan terima Ha yang berarti profitability berpengaruh signifikan terhadap audit 
delay. Dilihat dari nilai B yaitu sebesar -29,864 menunjukkan bahwa profitability berpengaruh 
negative terhadap audit delay. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat cukup bukti 
variabel profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

2. Variabel audit switching (SWITCH) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,1005 > 0,05, maka 
terima H0 dan tolak Ha berarti audit switching tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sehingga 
hipotesis 2 dalam penelitian yang menyatakan audit switching berpengaruh positif ditolak. 

3. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,0055 < 0,05, maka 
tolak H0 dan terima Ha yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit 
delay. Dilihat dari nilai B yaitu sebesar -2,119 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat cukup 
bukti variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

4. Variabel audit tenure (TENURE) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,0815 > 0,05. Hal ini 
menandakan bahwa variabel audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sehingga 
hipotesis 4 dalam penelitian yang menyatakan audit tenure berpengaruh negatif ditolak. 
 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 5 yang menyatakan bahwa nilai Adjusted R square 
sebesar 0,177 yang berarti 17,8% variants variabel dependen mampu dijelaskan oleh seluruh variabel 
independen dalam penelitian ini. Sisanya sebesar 82,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 
d. Regresi Linier Berganda 

 
Analisis regresi linear berganda merupakan suatu metode statistik untuk menguji pengaruh beberapa 

variable independent terhadap suatu variable dependen. Berdasarkan tabel diatas, persamaan model regresi 
linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut: AUDEL = 178,632 - 29,864 ROA + 6,280 SWITCH 
- 2,119 SIZE + 3,241 TENURE. Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat dikatakan 
sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 178,632 artinya audit delay bernilai 178,632 hari jika variable independen 
yaitu profitability, audit switching, ukuran perusahaan dan audit tenure bernilai 0. 



2. Nilai koefisien pada profitability sebesar -29,864 artinya setiap kenaikan profitability sebesar 1 satuan 
maka akan mempercepat audit delay sebesar 29,864 hari dengan asumsi variabel-variabel lainnya 
tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel audit switching sebesar 6,280 artinya setiap adanya audit switching 
akan memperlambat audit delay sebesar 6,280 hari dengan asumsi variabel-variabel lainnya tetap. 

4. Nilai koefisien sebesar -2,119 atas variabel ukuran perusahaan berarti setiap kenaikan ukuran 
perusahaan sebesar 1 satuan maka akan memepercepat audit delay sebesar 2,119 hari dengan asumsi 
variabel-variabel lainnya tetap. 

5. Koefisien regresi variabel audit tenure sebesar 3,241 yang berarti setiap kenaikan audit tenure sebesar 
1 satuan maka akan memperlambar audit delay sebesar 3,241 hari dengan asumsi variabel-variabel 
lainnya tetap. 

3.5 Pengaruh Profitability terhadap Audit Delay 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa profitability berpengaruh negatif terhadap audit delay. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan terbukti bahwa profitability berpengaruh negatif terhadap audit delay yang berarti 
hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 

Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas maka kecenderungan perusahaan 
mengalami keterlambatan audit akan semakin rendah (tidak mengalami audit delay). Hal ini berkaitan dengan 
teori sinyal dimana perusahaan besar akan memberikan informasi secepat mungkin kepada pasar modal 
mengenai good news. 

Dalam penelitian ini PT. Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2021  memperoleh profit sebesar 30,04% 
dengan audit delay sebanyak 88 hari sedangkan PT. Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD) tahun 2020 yang 
mengalami rugi sebesar -17,00% mengalami audit delay sebanyak 181 hari. Hasil Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Devina, Nina (2019) yang menyatakan bahwa profitability memiliki pengaruh 
negatif terhadap audit delay. 
3.6 Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Delay 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh positif terhadap audit delay namun, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit delay sehingga 
Hipotesis kedua ditolak. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan semakin banyak ataupun sedikitnya auditor 
switching yang dilakukan suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi jangka waktu audit delay.  

Diduga pergantian auditor baru terhadap auditor lama yang dilakukan suatu perusahaan membuat 
auditor yang baru memerlukan banyak waktu untuk mempelajari dan berkomunikasi dengan auditor 
sebelumnya tentang jenis usaha klien. Dugaan itu tidak terbukti karena meskipun demikian auditor terikat 
kontrak dan juga prosedur yang harus dijalankan sehingga para auditor berusaha untuk menyelesaikan laporan 
tepat waktu. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang menunjukan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
melakukan auditor switching dan memiliki audit delay sebanyak 68 hari sementara PT Sekar Laut Tbk tidak 
melakukan auditor switching justru memiliki audit delay sebanyak 208 hari.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Said, Saida & Ana Khaerunnisa (2021) yang menyatakan 
auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. 
3.7 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit 
delay yang berarti hipotesis ketiga diterima. 

Perusahaan-perusahaan besar cenderung memiliki sistem informasi akuntansi dan sistem kerja yang 
lebih baik disbanding perusahaan kecil, sehingga penyelesaian audit diduga menjadi lebih efektif dengan data 
yang lebih lengkap dan mudah di akses oleh auditor. Hal ini berkaitan dengan teori keagenan yaitu dimana 
pada perusahaan besar telah selaras dalam menjalankan kontrak kerja dan dengan efisien mendelegasi 
pekerjaan oleh agen. Hal itu terbukti dari data yang menunjukan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk dengan 
ukuran perusahaan sebesar 15,73 hanya memiliki audit delay sebanyak 68 hari sedangkan PT Pratama Abadi 
Nusa Industri Tbk yang memiliki ukuran perusahaan cinderung lebih kecil sebesar 11,49 memiliki masa audit 
delay yang lebih lama yakni sebanyak 171 hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putu & Dodik Ariyanto (2019) menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. 
3.8 Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay namun, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay sehingga hipotesis 4 
ditolak. 



Diduga perusahaan yang memiliki jangka waktu audit tenure lebih banyak akan mempercepat 
pengerjaan laporan auditor, karena auditor yang telah lama memiliki perikatan dengan klien akan lebih 
memahami perusahaan yang di auditnya tidak terbukti. Dalam hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa 
walaupun auditor melakukan audit pada auditee yang sama di tahun-tahun berikutnya, tetapi dikarenakan 
kondisi perusahaan tidak akan sama setiap tahun, sehingga waktu yang dibutuhkan auditor untuk 
menyelesaikan audit mungkin dipengaruhi oleh kondisi perusahaan. Auditor yang telah bekerja dengan auditee 
selama cukup lama juga tidak menjamin bahwa mereka memiliki pengetahuan bisnis yang baik. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan data dari PT Nippon Indosari Corpindo Tbk memiliki jumlah audit tenure sebanyak 1 
tahun dengan audit delay sebanyak 80 hari, sedangkan PT Sekar Laut Tbk dengan jangka waktu audit tenure 
sebanyak 6 tahun justru memiliki audit delay sebanyak 208 hari.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Lestari, Kadek & Putu Wenny (2017) menunjukkan hasil 
bahwa audit tenure mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay. 
4.0 Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji variabel profitability, auditor switching, 
ukuran perusahaan dan audit tenure terhadap audit delay maka hasil penelitian yang telah didapat adalah 
terdapat cukup bukti bahwa profitability dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay 
sedangkan terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan dan audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit 
delay. 

Berdasarkan hasil penelitian para investor dapat menilai perusahaan yang baik dari tingkat profitability 
laporan keuangan dan ukuran perusahaannya. Hal itu dikarenakan pada penelitian ini terbukti bahwa 
perusahaan yang memiliki tingkat profitability dan ukuran perusahaan yang tinggi akan lebih cepat dalam 
mempublikasikan laporannya. Jika dilihat dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka 
masukan dan kemungkinan bagi penelitian selanjutnya, berdasarkan hasil uji R2  telah diperoleh hasil 17,7% 
yang berarti 82,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Oleh karena itu disarankan bagi peneliti 
selanjutnya agar menggunakan objek penelitian perusahaan pada sektor lain selain food and beverage, 
misalnya: perusahaan pertambangan, real estate, manufaktur dan lain sebagainya. Sehingga tidak terbatas 
hanya pada satu sektor food and beverage saja. Menambah variabel independent lainnya yang mungkin 
memiliki pengaruh terhadap audit delay seperti: solvability, opini audit, financial distress dan lainnya. 
Menggunakan proksi lain dalam pengukuran variabel-variabel yang telah digunakan, misalnya: variabel audit 
delay menggunakan proksi preliminary lag yaitu interval waktu antara tanggal berakhirnya tahun buku sampai 
dengan tanggal diterimanya laporan keuangan oleh pasar modal seperti Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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